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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Guru pendidikan Agama Islam.  

1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam  

Guru dapat disebut dengan al-mu’alim atau al-ustadz yang 

memiliki arti memberikan ilmu atau majelis taklim. Guru adalah 

seseorang yang memiliki ilmu lalu memberikan ilmu untuk orang lain. 

Guru merupakan pendidik yang profesional karena guru juga ikut 

dalam mendidik anak disekolah. Guru juga dapat dikatakan sebagai 

seseorang yang mendapatkan surat keputusan (SK) dalam 

melaksanakan tugasnya.16 Menurut Drs. H.A. Ametembun menyatakan 

guru ialah semua orang yang memiliki wewenang dan tanggung jawab 

terhadap pendidikan murid, baik secara individual ataupun klasikal, 

baik di sekolah maupun luar sekolah. Seperti halnya firman Allah pada 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 151) 

يْکُمْ وايُ عالِ مُکُمُ الْكِتٰبا واا  لُوْا عالايْكُمْ اٰيٰتِناا وايُ زاكِ  لْناا فِيْکُمْ راسُوْلًا مِ نْکُمْ ي ات ْ اۤ اارْسا لِْْکْماةا كاما
ا لَاْ تاكُوْنُ وْا ت اعْلامُوْنا وايُ عالِ مُكُمْ مَّ     

Artinya: Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat 

Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-

Qur'an) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum 

kamu ketahui. 

 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu pendidikan yang bersifat 

Islami yang berkaitan mengenai upaya, faktor, dan kegiatan-kegiatan 

                                                           

16 Dayun Riadi dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 21-22. 
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yang bersifat Islam. Menurut Hary yang menyatakan bahwa 

pendidikan Islam adalah usaha dalam membina siswa untuk senantiasa 

memahami mengenai nilai-nilai ajaran agama islam secara keseluruhan 

serta dapat mengamalkannya. 17  Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 mengenai pendidikan agama Islam 

dan pendidikan keagamaan yang tertuang dalam Pasal 1 ayat 1, secara 

spesifik pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang cakap 

dengan tugas pokok yaitu mengarahkan, mendidik, mengendalikan, 

mengoordinasikan, mempersiapkan, mendemostrasikan, mensurvey, 

dan menilai siswa pada jenjang dan jenis pendidikan manapun.18 

Menurut Nino Indrianto pendidikan agama islam adalah suatu 

usaha seseorang yang dilakukan secara sadar dan terencana pendidik 

didalam mempersiapkan siswa yang mengenal, memahami dan 

menghayati didalam mengamalkan ajaran islam didalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh Nino indtianto 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 

yang sistematis yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk 

membantu siswa dalam menanamkan nilai-nilai ajaran islam yang 

dapat digunakan untuk pedoman hidupnya.19 

                                                           

17 Ridwan Efendi, Aries Dirgayunita dan Agustiarini Eka Dheasari, Upaya Guru PAI dalam 

membina akhlak siswa SMP di Era Pandemi Covid-19, Jurnal : pendidikan dan Konseling, Vol. 

4,No.2, 2022, 34. 
18 Kamsinah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam, (Makassar: Alauddin 

University Press, 2014), cet I, hlm. 25. 
19 Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tinggi, 

(Yoyakarta:Deepublish, 2020), 21. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Guru Pendidikan 

Agama Islam adalah pendidik yang memiliki kewajiban untuk 

memberikan ilmu pengetahuan yang baik yang sesuai dengan nilai -

nilai ajaran islam.  

2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam  

Dalam menjalankan kewajibannya Guru Pendidikan Agama Islam 

memiki tugas yaitu sebagai berikut:  

a) Menyampaikan ilmu (transfer of knowledge), sebagai seorang 

pendidik harus dapat menyampaikan ilmu pengetahuan dengan 

baik kepada peserta didik. Hal ini merupakan kewajiban yang 

harus dijalankan seorang pendidik kepada peserta didiknya. Hal 

tersebut sesuai dengan firman Allah : 

هُمْ طاائٓفِاةٌ ل يِا ت افاقَّ  آ فَّةا ۗ ف الاوْلًا ن افارا مِنْ كُلِ  فِرْقاةٍ مِ ن ْ نْفِرُوْا كا هُوْا واماا كاا نا الْمُؤْمِنُ وْنا ليِ ا
يْنِ وا ليُِ نْذِرُوْا ق اوْماهُمْ  ا اِلايْهِمْ لاعالَّهُمْ  فِِ الدِ  عُوْۤ رُوْنا اِذاا راجا يَاْذا  

 
Artinya : Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 

pergi (ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di 

antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 

mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya jika 

mereka telah kembali agar mereka dapat menjaga dirinya. 

 

b) Menanamkan nilai-nilai (transfer of values), Sebagai seorang 

pendidik, pendidik menjadi teladan bagi peserta didiknya sehingga 

perlunya pendidik menanamkan nilai-nilai islam kepada peserta 

didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat bersikap sesuai 

dengan perintah ajaran islam. Dalam menanamkan nilai juga 

dijelaskan di dalam firman Allah SWT yang berbunyi: 
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ةٌ حاساناةٌ لِ مانْ كاا نا ي ارْجُوا اللَّٰ ا واا لْي اوْما الًْٰ خِرا  لاقادْ كاا نا لاكُمْ فِْ راسُوْلِ اللَّٰ ِ اُسْوا
ثِيْْاا   واذاكارا اللَّٰ ا كا

Artinya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah.(QS. Al-Ahzab 33: Ayat 21) 

 

c) Melatihkan keterampilan hidup (transfer of skill), Pendidik juga 

dapat menggali dan melatih potensi-potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik.20 Dimana setiap individu pasti memiliki potensi yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, pendidik dapat melatih dan 

menggali keterampilan peserta didik dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta 

didik. hal tersebut juga dijelaskan pada firman Allah yang 

berbunyi: 

يْ ئاسُوْا مِنْ رَّوْحِ اللَّٰ ِۗ  اِنَّه
۟
بُ وْا ف اتاحاسَّسُوْا مِنْ ي ُّوْسُفا وااا خِيْهِ والًا تَا بانَِِّ اذْها لًا  ٗ  ي ٰ

يْ ئاسُ مِنْ رَّوْحِ اللَّٰ ِ اِلًَّ الْقاوْمُ الْكٰفِرُوْنا 
۟
 يَا

Artinya: Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, 

hanyalah orang-orang yang kafir."(QS. Yusuf 12: Ayat 87) 

 

3. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Pembimbing  

Peranan Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab 

dan kewajiban dalam menanamkan karakter yang baik kepada peserta 

didik khususnya karakter religius. Menurut Adam dan Dickey yang 

beranggapan bahwa peranan guru sesungguhnya sangat luas salah 

                                                           

20 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Cet. II; Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hlm. 106 
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satunya adalah Guru sebagai pembimbing. Guru pendidik memegang 

peranan utama dalam pendidikan sebagai guru professional pastinya 

mempunyai tugas membimbing dan mengarahkan siswa. Guru harus 

berusaha maksimal dalam menjalankan tugas sebagai pembimbing 

terhadap siswa.  

Menurut Gross, Marson dan Mc Eachem menyatakan bahwa 

perranan guru merupakan seperangkat harapan-harapan pada individu 

yang mempunyai kedudukan tertentu. 21  Sedangkan menurut Ngalim 

Purwanto peranan guru PAI secara umum adalah terciptanya 

serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan dalam situasi tertentu, 

serta berhubungan dengan tingkah laku dan perkembangan siswa.22 

Tugas guru  PAI sebagai pembimbing adalah untuk mengawasi dan 

mengarahkan dalam kegiatan ekstrakulikuler majelis taklim. Sehingga 

siswa sangat membutuhkan guru PAI sekaligus Pembina 

ekstrakulikuler majelis taklim supaya tidak salah jalan. 

Secara istilah kata bimbingan berasal dari bahasa inggris 

“guidance” yang merupakan bentuk mashdar (kata benda) yang 

berasal dari kata kerja to guide yang memiliki arti menunjukkan 

membimbing dan menuntut kegiatan yang benar. Jadi dapat diartikan 

bahwa bimbingan adalah pemberian terkait petunjuk atau tuntutan 

                                                           

21 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, Diterjemahkan Dari Buku The Principles 

Of Sociology, Penerjemah Paulux Wirotmo (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 90.  
22 M. Ngaliman Purwanto, administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya: 1998), 

87. 



21 
 

 
 

kepada orang lain yang membutuhkan. 23 Menurut A Jones bimbingan 

merupakan pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain dalam 

menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan masalah.24 

Guru PAI sekaligus Pembina ekstrakurikuler majelis taklim 

memiliki kedudukan serta peranan yang sangat penting dalam 

rangkaian usaha dalam meningkatkan karakter, sehingga guru PAI 

bukan hanya berperan sebagai pendidik saja namun di harapkan 

berperan sebagai pembimbing khususnya pada ranah spiritual pada 

siswa. 

Peranan guru PAI sekaligus Pembina ekstrakurikuler majelis 

taklim dalam meningkatkan karakter religius dimana guru PAI sebagai 

pembimbing mengarahkan anggota ekstrakurikuler majelis taklim 

untuk dapat melaksanakan kegiatan yang ada dalam ekstrakurikuler 

majelis taklim. Peranan guru PAI ini dalam membimbing dilaksanakan 

melalui pembiasaan-pembiasaan keagamaan yakni: pembiasaan shalat 

dhuha, shalat dhuhur, mengaji kitab mabadi fiqh, belajar ilmu tajwid, 

melatih dengan mengadakan kegiatan re-organisasi, mengajar ngaji di 

Madin serta membimbing ketika menjadi bilal dan muadzin. Guru PAI 

sebagai pembimbing sesuai dengan firman Allah yang berbunyi : 

ا دِلْْمُْ بِِ لَّتِِْ هِيا ااحْسانُ ۗ  ةِ واا لْماوْعِظاةِ الْاْساناةِ واجا بِيْلِ رابِ كا بِِ لِْْكْما اِنَّ  ادُعُْ اِلٰٰ سا
بِيْلِه واهُوا ااعْلامُ بِِ لْمُهْتادِيْنا  ٗ  رابَّكا هُوا ااعْلامُ بِانْ ضالَّ عانْ سا  

                                                           

23 Amin dan Samsul Munir, bimbingan dan Konseling islam, (Jakarta: amzah, 2010), 90. 
24 Singgih D Gunaisa, psikologi untuk membimbing, (Jakarta: BPK GM, 1995), 11. 
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk.(QS. An-Nahl 16: Ayat 125) 

B. Karakter Religius  

1. Pengertian Karakter 

Karakter secara etimologi berasal dari bahasa latin yakni kharakter 

yang mempunyai arti membuat tajam atau membuat dalam. Sedangkan 

secara terminologis karakter menurut para tokoh berbeda-beda. 

Menurut Endang Sumantri karakter adalah kualitas positif yang 

dimiliki oleh seseorang yang menjadikan hal tersebut menarik. 

Menurut Doni Koesoema menyatakan bahwa karakter adalah 

kepribadian yang dimilki oleh seseorang yang bersumber dari 

lingkungan. Pelaksanan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak 

kepada nilai-nilai karakter dasar yang dimiliki oleh siswa kemudian 

setelah itu dikembangkan yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku.25 

menurut Homby dan Panwell yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian 

Andayani mengatakan karakter adalah kualitas mental atau moral, 

kekuatan moral, nama atau reputasi.26 Pada hadis riwayat Al-Hakim 

dijelaskan mengenai karakter pada anak yakni: 

لاها  ةٍ بِلَا إِ لِما يااناكُمْ أاوَّلا كا تاحُوْا عالاى صِبْ  فْ  لًَّ اللُ اِ اِ  

                                                           

25 Yuyun Yunita, Pendidikan Karakter dalam perspektif Islam, Jurnal: TAUJIH,Vol.14,No 

1,2021,80-81 
26 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm.11 
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Artinya: “Ajarkanlah kalimat pertama kepada anak-anak kalian 

'La ilaha Illallah," (HR Al-hakim)  

 
Menurut Gunawan, Karakter merupakan pembentukan kepribadian 

seseorang melalui budi pekerti yang hasil nantinya berupa perbuatan 

seseorang. Misalnya: tingkah laku, bertanggung jawab dan lain 

sebagainya. 27  Darmiyati Zuchdi memaknai watak (karakter) sebagai 

sifat-sifat yang selalu di kagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, 

kebajikan, dan kematangan moral seseorang. Lebih lanjut dikatakan 

bahwa tujuan pendidikan watak adalah mengajarkan nilai-nilai 

tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai 

landasan perilaku yang baik dan bertanggung jawab. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa hormat, tanggung jawab, asa 

kasihan, disiplin, loyalitas, keberanian, toleransi, keterbukaan, etos 

kerja dan kecintaan pada tuhan dalam diri seseorang.  

Jadi karakter itu diperoleh akibat adanya suatu proses internalisasi 

berbagai nilai, moral, dan norma yang di pandang baik. Sehingga 

menjadi pedoman dalam bersikap serta bertingkah laku dalam 

kehidupan sehari-hari. 28  Nilai-Nilai karakter tersebut yaitu sebagai 

berikut29 : 

 

                                                           

27 Farel Muhammad dan Yohana Yosefin, "Peran Kearifan Lokal Pada Pendidikan Karakter 

Dimasa Pandemi (Suatu Kajian Studi Literatur Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial", Jurnal 

:ISSN, vol. 2,no.2, 2021, 521. 
28 Damiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: UNY Press, 2015), 30. 
29 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsep dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 74-76. 
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Tabel 1.2 : Nilai-Nilai Pendidikan Karakter30 

No Nilai Deskripsi karakter 

1.  Religius Perilaku seorang individu yang patuh 

terhadap ajaran agama yang dianutnya, 

memiliki rasa toleransi dalam pelaksanaan 

ibadah lain, serta selalu hidup damai dengan 

penduduk agama lain 

2.  Disiplin Segala tindakan yang dilakukan yang 

mencerminkan perilaku yang taat dan patuh 

terhadap peraturan. 

3.  Tanggung Jawab Suatu sikap seseorang yang melakukan 

sesuatu sesuai dengan tugas serta 

kewajibannya, yang biasa dia lakukan 

terhadap diri sendiri, masyarakat, negara, dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

4.  Jujur Suatu sikap yang dimiliki seseorang yang 

menjadikan dirinya sebagai orang yang 

berkata benar dan dapat dipercaya. 

5.  Toleransi Sikap menghargai perbedaan dalam apapun, 

seperti ras, suku, etnis dan lain sebagainya. 

6.  Kerja Keras Suatu sikap yang dilakukan secara sungguh-

sungguh dan berusaha keras didalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan 

sekolah. 

7.  Kreatif Suatu pemikiran yang dapat menghasilkan 

ide, cara atau hasil dari sesuatu hal yang telah 

dimiliki. 

8.  Mandiri Suatu perilaku atau sikap yang dimiliki 

seseorang tanpa bergantung dengan orang lain 

dan menyelesaikan sesuatu dengan sendiri. 

9.  Demokratis Suatu cara berfikir, bersikap dan bertindak 

didalam menilai mengenai hak dan kewajiban 

untuk dirinya maupun orang lain. 

                                                           

30 Kementrian Pendidikan Nasional. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter. (2010:9) 
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10.  Rasa Ingin Tahu Suatu tindakan yang dimiliki seseorang rasa 

ingin mengetahui lebih mendalam dan luas 

mengenai sesuatu hal yang dipelajari, dilihat 

maupun didengar. 

11.  Semangat Kebangsaan Suatu cara mengenai daya pikir, bertindak 

serta berwawasan yang menempatkan suatu 

kepentingan bangsa diatas kepentingan 

pribadi dan negara. 

12.  Cinta Tanah Air Berfikir, bersikap serta bertindak yang 

mencerminkan kesetiaan, simpati serta 

penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, 

sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa. 

13.  Menghargai Prestasi Suatu sikap dan tindakan yang dilakukan 

seseorang didalam menghargai prestasi yang 

diraih oleh orang lain. 

14.  Cinta Damai Perkataan, perbuatan, dan tindakan yang 

menciptakan orang merasan aman dan senang 

atas kehadiran dirinya. 

15.  Gemar Membaca Suatu kebiasaan yang dilakukan seseorang 

untuk meluangkan waktu untuk membaca 

yang akan memberikan kebaikan untuk 

dirinya. 

16.  Peduli Lingkungan Suatu sikap atau tindakan yang peduli atau 

simpati terhadap kondisi dan situasi 

lingkungan alam yang terjadi. 

17.  Peduli Sosial Sikap atau tindakan yang selalu ingin bantuan 

orang lain dalam bentuk apapun.  

18.  Bersahabat / Komunikatif Segala tindakan tentang sebuah rasa senang 

saat bergaul dan bekerja dengan orang lain. 

 

2. Pengertian Karakter Religius 

Kata religius berasal dari kata religi (religion) yang berarti taat, 

pada agama. Karakter religius diartikan sebagai sikap atau perilaku 

yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 
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terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan sesama. 31 

Religius dapat diartikan sebagai nilai karakter dalam suatu hubungan 

dengan tuhan yang menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai 

ketuhanan dan ajaran agamanya. 32  Pendidikan karakter Religius 

sangatlah penting ada di sekolah. Kandungan nilai religius juga 

tertuang pada firman Allah SWT : 

هُمْ  ى اانْ يَّكُوْنُ وْا خايْْاا مِ ن ْ
رْ ق اوْمٌ مِ نْ ق اوْمٍ عاسٰۤ ا الَّذِيْنا اٰمانُ وْا لًا ياسْخا ا ي ُّها

آءٌ مِ نْ  يَٰۤ والًا نِسا
ا اانْ فُساكُمْ والًا ت اناا ب ازُوْا بِِ لًْا لْقاا بِ ۗ  هُنَّۚ  والًا ت الْمِزُوْۤ ى اانْ يَّكُنَّ خايْْاا مِ ن ْ

آءٍ عاسٰۤ نِ سا
 بئِْسا الًِ سْمُ الْفُسُوْقُ ب اعْدا الًِْ يْْاا نِ ۚ وامانْ لََّْ ي اتُبْ فااُ ولٰئِٓكا هُمُ الظٰ لِمُوْنا 

Artinya:"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang 

diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan 

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan 

lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olokkan) lebih baik 

dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela 

satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar 

yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

(fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka 

itulah orang-orang yang zalim." (QS. Al-Hujurat 49: Ayat 11) 

 

Dimana hal ini menjadi tanggung jawab dari berbagai pihak guru, 

orang tua maupun masyarakat. Pada saat ini karakter pada kalangan 

remaja mengalami kemerosotan hal ini ditimbulkan karena kurangnya 

penguatan dan pendidikan karakter yang diperoleh oleh peserta didik di 

sekolah. Dengan adanya pendidikan karakter ini maka karakter tidak 

akan mudah tergeser dengan perkembangan zaman yang semakin 

                                                           

31 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 26. 
32 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm 3-4. 
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canggih. Selain itu dengan Pendidikan dan penguatan karakter yang 

ada disekolah akan dapat menciptakan peserta didik yang memiliki 

karakter yang berkualitas. Dalam membentuk kepribadian peserta 

didik, maka karakter religius sangat diperlukan untuk menjadi 

pertimbangan bagi seluruh pihak yang berpengaruh, terutama orang tua 

dan guru yang terlibat secara langsung dalam pembentukan kepribadian 

mereka. Orangtua adalah pendidik pertama dan utama dalam 

pembentukan karakter pada anak. Sehingga peran orangtua juga 

penting dalam pembentukan karakter. Karakter religius mengajarkan 

mengenai perilaku yang sesuai dengan ajaran- ajaran islam yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 33 

3. Unsur-Unsur Karakter Religius  

Menurut Stark Dan Glock yang dikutip Mohamad Mustari, ada 

lima unsur yang dapat mengembangkan manusia menjadi religius. 

Yaitu: Ibadah, keyakinan agama, pengetauan agama, pengalaman 

agama dan kosekuensi. 34 Berikut penjelasan mengenai kelima unsur 

karakter religius diatas antara lain:  

a) Ibadah  

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, pelaksanaan ritual 

formal keagamaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang 

                                                           

33 Mohammad Takdir Ilahi, Gagalnya Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

168-169. 
34 Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm 3-4. 
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untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya.35 

Seperti contohnya ialah shalat dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah. 

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Q.S adz-Dzariyat 

ayat 56: 

دُوْنِ  بُ عْ ي ا ا لًِْ نْسا اِلًَّ لِ لاقْتُ الِْْنَّ وا  واماا خا

Artinya “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

agar mereka beribadah kepada-Ku.” 

 

b) Keyakinan agama  

Isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya di 

antara agama-agama, tetapi seringkali juga di antara tradisi-tradisi 

dalam agama yang sama. Misalnya keyakinan pada kitab-kitab 

Allah seperti halnya meyakini adanya penjelasan pada kitab 

Mabadi Fiqih di dalam kitab tersebut mengandung bab mengenai 

shalat, zakat, puasa, tayamum, haji dan masih banyak lainya. 

Penjelasan diatas sesuai dengan firman Allah SWT :  

ٗ  هرَّب ِ  مِنْ  اِلايْهِ  انُْزِلا  بِااۤ  الرَّسُوْلُ  اٰمانا  ۗۗ  الْمُؤْمِنُ وْنا  وا    للَّٰ ِ  بِِ  اٰمانا  كُل   
تِه ٗ  وامالٰئِٓكا ٗ  واكُتُبِه  ٗ  وارُسُلِه    ۗۗ ٗ  رُّسُلِه مِ نْ  ااحادٍ  بايْا  نُ فارِ قُ  لًا     ۗۗ عْنااساِ  لُوْا واقاا   

 الْماصِيْْ  لايْكا  وااِ  راب َّناا ناكا  غُفْراا طاعْناا وااا 
“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 

kepadanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 

yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), 

“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” 

Dan mereka berkata, "Kami dengar dan kami taat. Ampunilah 

                                                           

35 Letty Febriana dan Amnah Qurniati, Pendidikan Agama Islam Berbasis Religiusitas, El-Ta’dib 

Jurnal pendidikan Islam, 1(1) 2021 Maret, (Diakses pada tanggal 15 Maret 2023). 
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kami, ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali." 

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 285) 

 

Keyakinan terhadap ajaran Islam yang dianutnya akan melekat 

pada diri seseorang, serta hal tersebut dapat menghasilkan sikap 

atau tindakan pada kehidupan kesehariannya, sehingga isu-isu 

mengenai keyakinan agama dapat terjadi, dimana hal tersebut dapat 

dikaitkan dengan problem solving yang mengacu pada Al-Qur’an 

dan Hadist, contohnya tekait degradasi moral yang terjadi pada 

kalangan remaja saat ini.36 penjelasan diatas sesuai dengan firman 

Allah pada surat Yusuf ayat 111: 

ا  لا قادْ  ُولِٰ  عِبْْاةٌ  قاصاصِهِمْ  فِْ  نا  كا دِيْ ثاا نا  كاا  ماا ۗۗ  بِ  لْباا الًْا  لًِ   تاصْدِيْقا   كِنْ والٰ  ىي ُّفْتا رٰ  حا
يْهِ  بايْا  الَّذِيْ  ي ُّؤْمِنُ وْنا  ل ِ قاوْمٍ  وَّراحْْاةا  وَّهُداى شايْءٍ  كُل ِ   وات افْصِيْلا  يادا  

Artinya : Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat 

pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu 

bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) 

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (QS. Yusuf 

12: Ayat 111) 

c) Pengetahuan agama  

Dimensi pengetahuan atau Ilmu menunjuk pada seberapa 

tingkat pengetahuan dan pemahaman Muslim terhadap ajaran-

ajaran agamanya. Contoh dari pengetahuan agama dalam sekolah 

dapat dilhat dengan adanya program tajwid dan program ziarah ke 

makam wali 5 pada ekstrakulikuler majelis taklim. Dengan adanya 

                                                           

36 Ruri Arfia Nursa, Solusi Al-Qur’an Surat Yusuf Dalam Mengatasi Degradasi Moral Remaja Di 

Era 4.0 (Studi Analisis Nilai-Nilai Akhlak Menggunakan Metode Kisah Ada Materi Teladan Nabi 

Yusuf A.S), Jurnal At-Ta’dib, 15(2) Desember 2020.  
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program tajwid menjadikan siswa mengetahui tajwid yang 

terkandung dalam Al-Qur’an. Kemudian siswa juga mampu belajar 

mengenai sejarah Islam dengan berziarah tersebut. Firman Allah 

menjelaskan mengenai pengetahuan agama yaitu: 

يْمِناا  يْهِ مِنا الْكِتٰبِ وامُها ا بايْا يادا قاا لِ ما عالايْهِ فاا وااا نْ زالْنااۤ اِلايْكا الْكِتٰبا بِِ لْاْ قِ  مُصادِ 
ۗ  لِكُلٍ  جاعالْناا  آءاكا مِنا الْاْ قِ  ُ والًا ت اتَّبِعْ ااهْواآءاهُمْ عامَّا جا ن اهُمْ بِااۤ اانْ زالا اللَّٰ  حْكُمْ ب اي ْ

لُواكُمْ  ب ْ ةا وَّلٰ كِنْ ل يِ ا ُ لْاا عالا كُمْ امَُّةا وَّا حِدا اۗ  والاوْ شاآءا اللَّٰ  هاا جا فِْ مااۤ مِنْكُمْ شِرْعاةا وَّمِن ْ
تُمْ فِيْهِ  بِ ئُكُمْ بِاا كُن ْ عاا ف ايُ ن ا ي ْ اٰتٰٮكُمْ فاا سْتابِقُوا الْْا يْ رٰتِۗ  اِلٰا اللَّٰ ِ مارْجِعُكُمْ جَاِ

تْالِفُوْنا    تَا

Artinya: "Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) 

kepadamu (Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang 

membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan 

menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 

diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti keinginan 

mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 

kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan 

dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 

terhadap karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka 

berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu 

semua kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa 

yang dahulu kamu perselisihan (QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 48 

 

d) Pengalaman dalam beragama  

Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, 

perasaan, persepsi dan sensasi yang dialami seseorang beragama, 

seperti rasa tenang, tenteram, bahagia, syukur, taat, dan lain-lain. 

Contohnya dengan mengikuti beberapa kegiatan yang diadakan 

sekolah atau ekstrakulikuler yakni kegiatan re-organisasi, mengajar 

mengaji di madin dan menjadi bilal masjid menjadikan diri siswa 

memiliki rasa keberanian dan perasaan bahagia karena memiliki 
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pengalaman yang baru disamping hal tersebut memberikan 

ketenangan karena mampu bersyukur dengan mentatati peraturan 

dan kegiatan yang dilaksanakan sekolah ataupun ekstrakulikuler. 

Penjelasan diatas sesuai dengan firman Allah : 

ناا لقُْمٰنا الِْْكْماةا اانِ اشْكُرْ لِلَّٰ ِۗ  وامانْ يَّشْكُرْ فااِ نََّّاا ياشْكُرُ لنِ افْسِه ٗ  والاقادْ اٰت اي ْ  ۚ 
يْد  وامانْ كافارا فااِ نَّ اللَّٰ ا غانِِ  حْاِ

Artinya :"Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada 

Luqman, yaitu, "Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa 

bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 

dirinya sendiri; dan barang siapa tidak bersyukur (QS. Luqman 31: 

Ayat 12)  

 

e) Konsekuensi  

Konsekuensi keberagamaan (effect) merupakan dimensi yang 

mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, 

praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian konsekuensi dapat diartikan sebagai 

hukuman bagi orang yang tidak mematuhi peraturan atau ketentuan 

yang ada. Misalnya pemberian denda kepada siswa yang tidak 

mematuhi peraturan ekstrakulikuler. Begitu juga dengan firman 

Allah dibawah ini setiap perbuatan akan ada balasannya: 

مْتُمْ بايْا النَّا سِ اانْ اِنَّ  ا ۙ وااِ ذاا حاكا  ااهْلِها
ٰۤ

مُركُُمْ اانْ تُ ؤادُّوا الًْا مٰنٰتِ اِلٰ اللَّٰ ا يَاْ
ٗ  تَاْكُمُوْا بِِ لْعادْلِۗ  اِنَّ اللَّٰ ا نعِِمَّا ياعِظُكُمْ بهِ عااۢ باصِيْْاا ۗ  ي ْ  اِنَّ اللَّٰ ا كاا نا ساِ

Artinya: "Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan 

adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran 

kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat." 

(QS. An-Nisa' 4: Ayat 58) 
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C. Ekstrakurikuler  

1. Pengertian Ekstrakurikuler 

Berdasarkan  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 62 tahun 2014 yang menyatakan bahwa sebuah kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik diluar jam pembelajaran dan dibawah 

bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi, minat, bakat, kemampuan, kepribadian, 

kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal. 37  Seperti 

hadis dibawah ini: 

ا ساهَّلا وامانْ سالاكا طاريِقاا ي الْتامِسُ فِيهِ   ُ لاهُ بِهِ طاريِقاا إِلٰا الْاْنَّةِ  عِلْما اللََّّ  
Artinya: "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka 

Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga." (HR Muslim, no. 

2699). 

 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang ada di sekolah 

yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh pendidik yang memiliki keterampilan tertentu yang 

bertujuan untuk mendukung perkembangan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik.38 

Adapun prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah : 

                                                           

37 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 62 tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler, (Jakarta, 2014), 2. 
38 Mahdiansyah, Pendidikan Membangun Karakter Bangsa (Peran Sekolah dan Daerah dalam 

Membangun Karakter Bangsa Pada Peserta Didik), (Jakarta Timur: Bestari Bunan Murni, 2011), 

61 
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a) Seluruh warga sekolah hendaknya dapat mengembangkan 

ekstrakurikuler yang ada disekolah  

b) Kerja sama tim dalam mengembangkan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan mendasar.  

c) Pembatasan pada partisipasi kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya 

dihindari. 

d) Kegiatan ekstrakurikuler sebaiknya cukup komprehensif dan 

seimbang sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan minat peserta 

didik. 

e) Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya sesuai dengan perhitungan 

kebutuhan. 

f) Hendaknya menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi 

pengajaran kelas, dan juga sebaliknya pengajaran kelas sebaiknya 

menyediakan sumber motivasi bagi kegiatan peserta didik.39 

2. Pengertian  Ekstrakurikuler Majlis Taklim 

Istilah majelis taklim dibentuk dari dua kata, majelis dan taklim 

dan masing-masing memiliki makna yang berdiri sendiri. Dari kata     

 yang berarti مَاْلِسُ  yang berarti “duduk”. Sedangkan makna جالاسا  يَاْلِسُ  جُلُوْسا 

rapat atau majlis. Taklim adalah suatu pemberitahuan yang dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga muta’alim (siswa) dapat 

mempersiapkan maknanya dan berbekas pada maknanya. Taklim juga 

                                                           

39 Meria, “Ekstrakurikuler Dalam Mengembangkan Diri Peserta Didik Di Lembaga Pendidikan,” 

Jurnal Penelitian & Pengabdian Vol. 6, No. 2 (2018): 181.  
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diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh mu’alim dan muta’alim 

yang menuntut adanya adab-adab tertentu. 40  Tujuan pendidikan di 

majelis taklim adalah sebagai tempat memberitahukan, menerangkan 

mengabarkan, yaitu memberitahukan atau menerangkan suatu ilmu, 

baik itu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga akan berbekas pada 

muta'alim dengan tujuan supaya ilmu yang disampaikan dapat 

bermanfaat dan berkah serta melahirkan amal sholih. 41 sesuai dengan 

firman Allah dibawah ini : 

ا اِذاا قِيْلا لا كُمْ ت افاسَّحُوْا فِِ الْماجٰلِسِ  ا الَّذِيْنا اٰمانُ وْۤ ا ي ُّها
ُ يَٰۤ  فاا فْساحُوْا ي افْساحِ اللَّٰ 

ُ الَّذِيْنا اٰمانُ وْا مِنْكُمْۙ  واا لَّذِيْنا اوُْتوُا الْ  عِلْما لا كُمْۚ  وااِ ذاا قِيْلا انْشُزُوْا فاا نْشُزُوْا ي ارْفاعِ اللَّٰ 
بِيٌْْ  لُوْنا خا ُ بِاا ت اعْما  داراجٰتٍ ۗ واا للَّٰ 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah 

akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan."(QS. Al-Mujadilah 58: 

Ayat 11) 

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Majelis Taklim 

yaitu tempat bertemu dan berkumpulnya orang dalam menuntut ilmu 

khususnya ilmu agama dengan tujuan ilmu yang disampaikan tersebut 

dapat bermanfaat dan berkah serta dapat melahirkan amal yang sholih 

yang menjadi petunjuk dalam hidup.  

                                                           

40 Helmawati, Pendidikan Nasional Dan Optimalisasi Majelis Ta’lim Peran Aktif Majlis Ta’lim 

Meningktakan Mutu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) 12-14. 
41 Ibid, 86 
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3. Tujuan Ekstrakurikuler Majelis Taklim 

Tujuan ekstrakurikuler majelis taklim yaitu untuk memperluas 

pengetahuan siswa yang diperoleh di luar kelas mengenai materi 

hubungan antara ketaqwaan dan keimanan serta pembiasaan moral 

yang baik. Tujuan ekstrakuikuler tidak hanya dalam bidang 

keagamaan saja, melainkan dapat meningkatkan kesadaran siswa 

bahwa keagamaan mampu meningkatkan perilaku disiplin, 

mennciptakan generasi yang cerdas beragama, menjujung tinggi etika 

seta nilai-nilai religius. Disamping itu mampu mengembangkan minat 

dan bakat siswa melalui kegiatan yang diadakan ekstrakurikuler 

majelis taklim. Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa kita sebagai uma 

Islam harus menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran, hal 

ini sesuai dengan firman Allah, 

مُ  هاوْنا عانِ الْمُنْكارِ وايُساا يُ ؤْمِنُ وْنا بِِ للَّٰ ِ واا لْي اوْمِ الًْٰ خِرِ وا يَاْ عْرُوْفِ واي ان ْ رُوْنا بِِ لْما
 رعُِوْنا فِِ الْْايْْٰتِۗ  وااُ ولٰئِٓكا مِنا الصٰ لِحِيْا 

Artinya: "Mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir, menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan 

bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka termasuk orang-

orang saleh.” (QS. Ali 'Imran 3: Ayat 114) 

 

 

D. Peranan Guru PAI Sebagai Pembimbing Dalam Meningkatkan 

Karakter Ibadah, Keyakinan Agama,  Pengetahuan Agama, 

Pengalaman Dalam Beragama Dan Konsekuensi Pada Anggota 

Ekstrakurikuler Majelis Taklim  

Aspek keyakinan (keimanan) merupakan faktor penting pada seorang 

Muslim. Keyakinan ini merupakan  landasan  bagi  praktek  beragama  
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yang  dilakukan,  yang  selanjutnya  akan  membuat orang  tersebut  

memperoleh  pengalaman  bermanfaat  dari  keyakinan  dan  praktek  

agamanya. Keyakinan Agama (religious belief) Keyakinan utama yang 

merupakan substansi dan landasan dari tata nilai dan norma dalam Islam 

adalah  keyakinan  terhadap Tuhan  (Allah)  yang  hanya  satu  (Maha  

Esa).  Keyakinan  terhadap Allah  yang  Maha  Esa  ini  disebut tauhid.  

Oleh  sebab  itu,  Islam  juga  disebut  sebagai  agama tauhid, yaitu agama 

yang meng-Esa-kan Tuhan.  Sama Seperti Firman Allah di bawah ini:  

ا دِلْْمُْ بِِ لَّتِِْ هِيا ااحْسانُۗ  اِنَّ  ةِ واا لْماوْعِظاةِ الْاْساناةِ واجا بِيْلِ رابِ كا بِِ لِْْكْما ادُعُْ اِلٰٰ سا
بِيْلِهرابَّكا هُوا اا  واهُوا ااعْلامُ بِِ لْمُهْتادِيْنا  ٗ  عْلامُ بِانْ ضالَّ عانْ سا  

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk.”(QS. An-Nahl 16: Ayat 125 

 


